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 Abstract: Anemia among adolescents is a health 

problem that may affect physical fitness, learning 

concentration, productivity, and future health quality. 

This community service activity aimed to improve 

students’ knowledge and awareness of anemia, its 

impacts, prevention through a balanced diet, and the 

importance of consuming iron supplementation 

tablets. The activity was conducted at SMAN 11 

Sungai Gading, Nagari Sungai Kunyit Barat, South 

Solok Regency, on Monday, July 28, 2025. The method 

used was school-based health education through 

interactive counseling, discussion, question-and-

answer sessions, and descriptive evaluation. The 

materials covered the definition, causes, symptoms, 

and impacts of anemia, iron-rich foods, the role of 

vitamin C, and the benefits of iron supplementation 

tablets. The results showed that students participated 

in an orderly manner, responded positively, 

understood the importance of iron supplementation 

tablets, and demonstrated increased awareness of 

maintaining their health. School-based anemia 

education can serve as a promotive and preventive 

strategy to improve adolescent health literacy. 

Keywords: anemia, 

adolescents, health education, 

iron supplementation tablets, 

school. 
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Abstrak 

Anemia pada remaja merupakan masalah kesehatan yang dapat memengaruhi kebugaran, 

konsentrasi belajar, produktivitas, dan kualitas kesehatan masa depan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai anemia, 

dampaknya, pencegahan melalui pola makan bergizi, serta pentingnya konsumsi tablet tambah 

darah. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 11 Sungai Gading, Nagari Sungai Kunyit Barat, 

Kabupaten Solok Selatan pada Senin, 28 Juli 2025. Metode yang digunakan adalah edukasi 

kesehatan berbasis sekolah melalui penyuluhan interaktif, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi 

deskriptif. Materi meliputi pengertian anemia, penyebab, gejala, dampak, makanan sumber zat 

besi, peran vitamin C, dan manfaat tablet tambah darah. Hasil kegiatan menunjukkan siswa 

mengikuti kegiatan dengan tertib, memberikan respons positif, memahami pentingnya tablet 

tambah darah, serta menunjukkan peningkatan kesadaran menjaga kesehatan. Edukasi anemia 

berbasis sekolah dapat menjadi strategi promotif dan preventif dalam meningkatkan literasi 

kesehatan remaja. 

Kata Kunci: anemia, remaja, edukasi kesehatan, tablet tambah darah, sekolah. 

 

PENDAHULUAN 

Anemia pada usia remaja menjadi salah satu isu kesehatan yang perlu mendapat perhatian 

karena dapat berdampak pada kondisi fisik, kemampuan berkonsentrasi, prestasi belajar, 

produktivitas, sistem imun, serta kualitas kesehatan jangka panjang. Kondisi ini terjadi ketika kadar 

hemoglobin dalam darah berada di bawah normal, sehingga proses pengangkutan oksigen ke 

seluruh jaringan tubuh tidak berlangsung secara optimal. Pada remaja, anemia dapat menimbulkan 

berbagai keluhan seperti cepat lelah, pusing, wajah tampak pucat, sulit fokus, dan berkurangnya 

kemampuan dalam menjalani aktivitas sehari-hari maupun kegiatan pembelajaran. Remaja putri 

termasuk kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia karena sedang berada 

pada masa pertumbuhan, membutuhkan asupan zat besi lebih besar, serta mengalami kehilangan 

darah secara rutin akibat menstruasi (Agustina et al., 2021; Widyanthini & Widyanthari, 2021). 

Permasalahan anemia pada remaja tidak semata-mata dipengaruhi oleh kondisi biologis, 

tetapi juga erat kaitannya dengan kebiasaan konsumsi makanan, tingkat pemahaman tentang gizi, 

serta kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Pada masa remaja, pola makan sering 

kali belum memenuhi prinsip gizi seimbang, misalnya kebiasaan tidak sarapan, kurangnya asupan 

buah dan sayur, serta rendahnya pengetahuan mengenai peran zat besi dan vitamin C dalam 

mendukung pembentukan hemoglobin. Pengetahuan, sikap, dan praktik remaja terhadap anemia 

merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan anemia (Agustina et al., 2021). Kebiasaan 

sarapan pada anak sekolah berperan dalam pemenuhan energi dan zat gizi harian, sehingga edukasi 

pola makan sehat penting diberikan sejak usia sekolah (Desnita et al., 2023). 

Fakta pendukung pada lokasi kegiatan menunjukkan bahwa SMAN 11 Sungai Gading, 

Nagari Sungai Kunyit Barat, Kabupaten Solok Selatan merupakan komunitas remaja yang 

membutuhkan penguatan edukasi mengenai anemia. Masalah utama yang diangkat dalam kegiatan 
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ini bukan berupa prevalensi anemia secara klinis, karena kegiatan belum melakukan pemeriksaan 

kadar hemoglobin. Masalah utama yang lebih tepat adalah perlunya penguatan literasi kesehatan 

remaja mengenai anemia, khususnya mengenai pengertian anemia, dampak anemia terhadap 

remaja, pencegahan melalui pola makan bergizi, serta pentingnya konsumsi tablet tambah darah. 

Dengan demikian, kegiatan ini berfokus pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa 

sebagai langkah awal pencegahan anemia. 

Edukasi berbasis sekolah merupakan pendekatan yang relevan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan anemia. Program pencegahan anemia yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah dapat membantu meningkatkan pemahaman serta membentuk 

sikap positif remaja putri terhadap upaya pencegahan anemia akibat kekurangan zat besi (Zuraida 

et al., 2020). Pemberian edukasi yang disertai suplementasi zat besi dan asam folat dapat 

memperkuat pemahaman remaja putri sekaligus meningkatkan kepatuhan mereka dalam 

menjalankan upaya pencegahan anemia (Utami et al., 2022).  Pencegahan anemia juga berkaitan 

dengan konsumsi tablet tambah darah. Suplementasi zat besi intermiten terbukti dapat menurunkan 

risiko anemia pada perempuan menstruasi (Gaxiola & Regil, 2019). Pemberian suplemen zat besi 

pada remaja putri berperan dalam memperbaiki status hematologi, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan kadar hemoglobin dan ferritin serum, serta berkontribusi terhadap penurunan angka 

kejadian anemia (Silitonga et al., 2024). Namun, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah masih 

menjadi tantangan dan dipengaruhi oleh pengetahuan, motivasi, efikasi diri, edukasi guru, serta 

pengorganisasian konsumsi tablet di sekolah (Apriningsih et al., 2020; Silitonga et al., 2023) Selain 

suplementasi, edukasi pangan bergizi dan pangan lokal juga penting dalam pencegahan anemia. 

Bayam merah dapat dikenalkan sebagai pangan lokal untuk membantu pencegahan anemia dan 

stunting melalui kegiatan pengabdian masyarakat (Ningsih et al., 2022). Kegiatan berbasis sekolah 

melalui pemberian suplemen multivitamin dan edukasi gizi dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap masalah gizi (Rasyadi et al., 2022). Makanan selingan berbahan bayam merah 

dapat meningkatkan hemoglobin dan hematokrit pada remaja putri anemia (Wilandri et al., 2023). 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan kepedulian siswa SMAN 11 

Sungai Gading, Nagari Sungai Kunyit Barat, Kabupaten Solok Selatan mengenai anemia, dampak 

yang ditimbulkannya pada masa remaja, upaya pencegahan melalui penerapan pola makan bergizi, 

serta pentingnya mengonsumsi tablet tambah darah secara tepat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi kesehatan berbasis 

sekolah. Subjek pengabdian adalah siswa SMAN 11 Sungai Gading, Nagari Sungai Kunyit Barat, 

Kabupaten Solok Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 28 Juli 2025. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan interaktif, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi deskriptif. Penyuluhan 

interaktif dipilih karena memungkinkan siswa menerima informasi kesehatan secara langsung dan 

memberi kesempatan kepada peserta untuk bertanya serta menyampaikan pemahamannya (Karya 
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Kesehatan et al., 2025; Zuraida et al., 2020). Proses perencanaan aksi dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu identifikasi masalah, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, 

pelaksanaan penyuluhan, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi kegiatan. Materi penyuluhan yang 

diberikan meliputi konsep dasar anemia, faktor penyebab, tanda dan gejala, dampak anemia bagi 

remaja, strategi pencegahan, jenis makanan kaya zat besi, fungsi vitamin C dalam membantu 

penyerapan zat besi, serta pentingnya kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (Gaxiola & 

Regil, 2019; Silitonga et al., 2024). Materi mengenai pangan bergizi juga diberikan karena 

pencegahan anemia tidak hanya bergantung pada tablet tambah darah. Edukasi pangan lokal 

penting agar siswa memahami bahwa sumber zat besi dapat diperoleh dari makanan sehari-hari 

(Ningsih et al., 2022; Rasyadi et al., 2022). Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui 

pengamatan terhadap respons peserta, ketertiban, keterlibatan dalam diskusi, dan kemampuan 

siswa menyimpulkan materi.  

HASIL 

Kegiatan edukasi anemia pada remaja di SMAN 11 Sungai Gading, Nagari Sungai Kunyit Barat, 

Kabupaten Solok Selatan terlaksana dengan baik. Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib, kegiatan 

tidak mengalami kendala berarti, dan peserta memberikan respons positif terhadap penyampaian 

materi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengetahui pentingnya mengonsumsi tablet 

tambah darah, meningkat kesadarannya dalam menjaga kesehatan, dan mengikuti kegiatan edukasi 

dengan baik. Kegiatan edukasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi Anemia Pada Remaja di SMAN 11 Sungai Gading, Nagari 

Sungai Kunyit Barat, Kabupaten Solok Selatan 
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Dinamika pendampingan terlihat dari rangkaian kegiatan yang dilakukan, yaitu 

penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi pemahaman peserta. Kegiatan ini menjadi 

bentuk aksi edukatif yang bertujuan membantu siswa memahami anemia sebagai masalah 

kesehatan yang dapat dicegah. Penyampaian materi tidak hanya berfokus pada definisi anemia, 

tetapi juga pada penyebab, gejala, dampak terhadap remaja, manfaat tablet tambah darah, dan 

contoh perilaku pencegahan anemia dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan berbasis sekolah dapat 

menjadi media awal untuk membangun kesadaran remaja mengenai anemia. Perubahan sosial awal 

yang muncul adalah meningkatnya pemahaman siswa mengenai anemia, meningkatnya perhatian 

terhadap pentingnya tablet tambah darah, dan tumbuhnya dorongan untuk menjaga kesehatan 

melalui pola makan bergizi. Hasil observasi kegiatan menunjukkan bahwa edukasi anemia diterima 

dengan baik oleh siswa. 

 

DISKUSI 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai anemia di lingkungan 

sekolah dapat digunakan sebagai pendekatan promotif dan preventif yang tepat dalam 

meningkatkan literasi kesehatan remaja. Sekolah memiliki peran strategis sebagai tempat 

pembentukan perilaku hidup sehat karena siswa dapat dijangkau secara langsung, sementara materi 

kesehatan dapat disampaikan secara lebih terarah dan sistematis. Melalui edukasi berbasis sekolah, 

pemahaman dan sikap remaja putri terhadap pencegahan anemia akibat kekurangan zat besi dapat 

ditingkatkan (Zuraida et al., 2020). Edukasi yang disertai pemberian suplementasi zat besi dan 

asam folat dapat menjadi upaya efektif untuk meningkatkan pemahaman remaja putri sekaligus 

mendorong kepatuhan mereka dalam menjalankan pencegahan anemia (Utami et al., 2022). 

Peningkatan pengetahuan siswa menjadi capaian penting karena pengetahuan merupakan 

dasar pembentukan sikap dan perilaku. Remaja yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

anemia cenderung lebih mampu mengenali tanda dan keluhan yang muncul, memahami berbagai 

faktor risiko, serta menerima informasi pencegahan dengan lebih baik. Dalam konteks remaja putri 

di Indonesia, aspek pengetahuan, sikap, dan praktik menjadi unsur penting yang memengaruhi 

pemahaman serta perilaku pencegahan anemia (Agustina et al., 2021). Remaja dan orang tua masih 

memerlukan informasi yang benar mengenai anemia dan suplementasi zat besi-asam folat (Seminar 

et al., 2020). 

Salah satu hasil kegiatan adalah siswa mengetahui pentingnya tablet tambah darah. Hal ini 

penting karena suplementasi zat besi terbukti efektif dalam pencegahan anemia. Suplementasi zat 

besi intermiten dapat menurunkan risiko anemia pada perempuan menstruasi (Gaxiola & Regil, 

2019). Pemberian suplemen zat besi kepada remaja putri terbukti membantu memperbaiki status 

zat besi tubuh, ditandai dengan meningkatnya kadar hemoglobin dan ferritin serum, sekaligus 
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berperan dalam menurunkan angka kejadian anemia (Silitonga et al., 2024). Program pemberian 

suplementasi zat besi dan asam folat secara mingguan melalui sekolah menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis lingkungan pendidikan dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi 

kejadian anemia pada remaja putri (Gosdin et al., 2021). 

Walaupun tablet tambah darah memiliki peran penting dalam pencegahan anemia, 

keteraturan konsumsinya masih menjadi kendala pada remaja putri. Kepatuhan siswi SMA dalam 

mengonsumsi tablet zat besi dan asam folat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat 

pengetahuan, dorongan motivasi, keyakinan diri, pemeriksaan hemoglobin, peran guru dalam 

memberikan edukasi, serta adanya pengaturan konsumsi tablet secara bersama di lingkungan 

sekolah (Apriningsih et al., 2020). Kepatuhan suplementasi zat besi pada remaja putri dipengaruhi 

oleh faktor personal, sosial, lingkungan, dan regimen pemberian tablet (Silitonga et al., 2023). 

Keteraturan remaja putri dalam mengonsumsi suplementasi zat besi dan asam folat memiliki 

hubungan dengan kondisi anemia, karena kepatuhan yang baik dapat mendukung perbaikan status 

hemoglobin dan membantu menurunkan risiko terjadinya anemia (Penak et al., 2026). 

Selain konsumsi tablet tambah darah, penerapan pola makan yang bergizi seimbang juga 

berperan penting dalam mencegah anemia. Remaja perlu memahami jenis pangan yang 

mengandung zat besi, baik zat besi heme maupun non-heme, serta mengetahui bahwa vitamin C 

dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi di dalam tubuh. Edukasi pangan lokal penting 

karena lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengolahan bayam merah dapat 

menjadi pendekatan pengabdian masyarakat untuk pencegahan anemia dan stunting (Ningsih et al., 

2022). Makanan selingan berbahan bayam merah dapat meningkatkan hemoglobin dan hematokrit 

pada remaja putri anemia (Wilandri et al., 2023). 

Edukasi asupan kalsium dan vitamin dalam pencegahan stunting relevan sebagai 

pembanding pendekatan pengabdian berbasis edukasi gizi. Edukasi gizi dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan masalah gizi (Marsellinda & Ferilda, 

2023). Edukasi gizi dan suplementasi zat besi dapat digunakan sebagai strategi pencegahan anemia 

pada remaja (Mufti & Farida, 2025). Edukasi mengenai anemia pada remaja putri juga dapat 

dihubungkan dengan upaya pencegahan stunting, karena status gizi dan kesehatan calon ibu sejak 

masa remaja berperan penting dalam mendukung kehamilan yang sehat serta pertumbuhan anak di 

masa depan (Husna et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi mengenai anemia pada remaja di SMAN 11 Sungai Gading, Nagari Sungai 

Kunyit Barat, Kabupaten Solok Selatan telah dilaksanakan dengan lancar dan mendapatkan 

tanggapan yang baik dari peserta. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh informasi tentang 

konsep anemia, faktor penyebab, tanda dan gejala, dampak yang dapat ditimbulkan, upaya 

pencegahan, pentingnya konsumsi makanan bergizi, serta manfaat tablet tambah darah. 



 

7 
 

JOUIPI Vol. 4, No. 2 J 

https://ejournal.alhafiindonesia.co.id/index.php/JOUIPI  7 

 

 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan mencegah anemia sejak usia remaja. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi 

kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi pendekatan promotif dan preventif yang tepat untuk 

meningkatkan literasi kesehatan remaja. 
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